BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

A. Kesimpulan

Ada beberapa hal yang menjadi pokok penelitianantara lain terkait
dengan kegiatan mencari tahu bagaimana kompeRegsiasan kerja dan kinerja
mengajar menjadi satu kesatuan yang saling bedsireHasil penelitian ini
ditujukan kepada sekolah yang tergabung dalam Ked&mKerja Madrasah
(KKM) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jatisari Karawasefiingga hasilnya dapat
memberikan alternatif dalam merekontruksi kualiteslrasah.

Setelah dilakukan pengkajian, analisis serta panth teori tentang
kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja mengajau, goraka diperoleh
kesimpulan bahwa :

1. Gambaran empirik kinerja guru-guru MTs. swasta yaém@gabung dalam
Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ada dakategori kuat dan
baik, hal ini dilihat dari skor total jawaban respen yang berada pada
interval baik (kuat), dengan perolehan skor 67,44 %

2. Gambaran empirik kompensasi guru-guru MTs. swaastg yergabung dalam
Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang ada peatagori “Cukup” hal
ini dilihat dari skor total jawaban responden yéegada pada interval sedang
(48,98 %)

3. Gambaran empirik kepuasan kerja guru-guru MTs. &wgang tergabung
dalam Kelompok Kerja MTs Jatisari Kab. Karawang guala kategori
Cukup, hal ini dilihat dari skor total jawaban respondgang berada pada

interval cukup (51,81 %).
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4. Besarnya kontribusi kompensasi terhadap kinerjawa-guru MTs. swasta
yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTs Jatisafb.K@arawang adalah
sebesar 20,14%, besarnya pengaruh tersebut mekanjylengaruh yang
signifikan, dikarenakan nilai t hitung > dari t &b

5. Besarnya kontribusi kepuasan kerja terhadap kimgagjaguru-guru MTSs.
swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja MTsdatKab. Karawang
adalah sebesar 0,34%, besarnya pengaruh terselouinjmickan pengaruh
yang tidak signifikan, dikarenakan nilai t hitunglari t tabel.

6. Besar kontribusi secara bersama-sama, antara keagieguru dan kepuasan
kerja terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah )M Bwasta yang
tergabung dalam Kelompok Kerja Madrasah (KKM) shaii Kab. Karawang
adalah sebesar 19,8%, besarnya pengaruh terselouinjmickan pengaruh
yang signifikan, dikarenakan nilai F hitung > darabel. Sedangkan sisanya
sebesar 80,2% dipengaruhi oleh faktor lain antaira fektor individu yang
menyangkut dengan kompetensi guru, latar belakamgdg&mografi, faktor
organisasi, antara lain faktor kepemimpinan, stnuktanjob design, yang
diabaikan penulis.

7. Besarnya korelasi kompensasi guru dengan kepuassja kuru-guru
Madrasah Tsanawiyah (MTs.) swasta yang tergabulagndidelompok Kerja
Madrasah (KKM) MTs Jatisari Kab. Karawang adalabhesar 0,445 yang
termasuk ke dalam korelasi yang sangat sedanglasoggang terjadi adalah

korelasi positif, yaitu berada diantara 0,400 90,5
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B. Rekomendasi

Untuk terealisasinya semua harapan pemerintahntsyarakat, maka
sekecil apapun yang mempengaruhi terhadap kinegiau dnarus menjadi
perhatian, dan kompensasi guru harus menjadi pamhaemua sekolah, baik
sekolah swasta, maupun sekolah negeri. Oleh katengerkait dengan hasil
penelitian tentang sejauhmana kompensasi dan kapuksrja mempunyai
kontribusi terhadap kinerja mengajar guru di Madra§sanawiyah Swasta yang
tergabung dalam Kelompok Kerja Madrasah (KKM) &atisKabupaten

Karawang, maka ada beberapa hal yang dapat direkiasid&an dalam upaya

meningkatkan kinerja mengajar guru sebagai basisingkatnya kualitas

pendidikan, antara lain :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja guru &ségah, walaupun
sudah mencapai tingkatan baik, tetapi masih hamus tditingkatkan seiring
dengan tuntutan sekolah yang berciri khas agaramldan daya saing gobal
yang semakin kompleks, maka direkomendasikan bayea kompensasi
guru dan kepuasan kerjanya terpenuhi maksimal rjkin@ofesional guru
harus terus ditingkatkan, terutama kaitannya dendamerja dalam
pembelajaran. Dan sebagai berdampak dari kinemey yaofesional tadi
akan muncul kompensasi dari masyarakat sekitapatapemerintah sebagai
bentuk timbal balik dari prestasi kinerjanya.

2. ldealnya semua guru sudah sejahtera terkait depgdmatian pemerintah
terhadap mereka, namun ternyata guru Madrasah WsataSwasta belum
maksimal tersentuh, padahal MTs. adalah sekolal gejajar dengan SMP,

jumlahnya sangat besar, di Kabupaten Karawang a#g§a50 MTs Swasta,
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dan itu hampir berbanding dengan jumlah SMP Negarig berjumlah
sekitar 60 sekolah. Itu merupakan aset yang merhkatu perhatian dari
semua pihak. Keberadaan MTs Swasta sangat dekgamemasyarakat yang
umumnya mempunyai maksud peningkatan siswa dibaretengan
pendidikan akhlak yang diajarkan di MTs. Oleh kardu direkomendasikan
kepada Pemerintah dan siapa saja yang berkepemtingéguk mulai
memperhatikan keberadaan MTs — MTs swasta, ang@mameningkatkan
kompensasi moneter mereka, minimal setarap denggawi Negeri Sipil.
Atau mengakat mereka jadi PNS. Hal itu terkait @dengasil angket yang
paling rendah adalah bidang “Kompensasi Moneter”.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja gTs. ada pada
kategori baik, tetapi skornya baru mencapai 50r#aitinya masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu direkomendasikan kepade ppengelola
organisasi sekolah untuk senantiasa terus menkeykapelayanan dan
perhatiannya kepada guru, agar mendorong munclieyaasan kerja yang
dapat berdampak pada kinerjanya.

. Terkait indikator peninjauan gaji dalam indikatdepuasan kerja
memperoleh skor terendah yaitu 44, 04 %, maka oinekdasikan kepada
lembaga ataupun organisasi sekolah untuk berupayengkatkan kepuasan
kerja guru dengan memberi mereka imbalan yang memagar mereka
kebih puas bekerja.

. Skor terendah pada kinerja guru adalah bidang pelage kelas 56.17 % dan
Pengembangan Frofesi 50,84%, maka direkomendaki@eda guru MTs.

Swasta khususnya untuk dapat meningkatkan kompeyansbidang
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pengelolaan kelas dan terus berupaya untuk dapahgemdangan
kemampuan profesinya dengan banyak aktif pada bige@ngembangan
bidang pendidikan, baik melalui pelatihan, seminagrk shop maupun
mengikuti pendidikan profesi.
Demikian rekomendasi yang disampaikan sebagai balkeaimmbangan
untuk meningkatkan kinerja guru dan memberi rekatasnkepada semua pihak
yang berwenang dan berkepentingan untuk memprévatikompensasi dan

kepuasan kerja para guru sebagai ujung tombak gieatein mutu pendidikan.



